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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 2 Seririt di
kelas IXA pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS
menggunakan pembelajaran mastery learning dengan quiz team.
Data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan cara pemberian tes
hasil belajar. Dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan
metode analisis deskriptif. Data yang dihasilkan dari penelitian ini
terdiri dari data awal, data siklus I dan data Siklus II. Dari data
awal diperoleh rata-rata kelas baru mencapai nilai 60,96 dan
ketuntasan belajarnya baru mencapai 31,05%. Data ini jauh di
bawah harapan mengingat KKM mata pelajaran IPS di sekolah ini
adalah 72. Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yaitu rata-rata
kelasnya mencapai 66,68 dan prosentase ketuntasan belajar
mencapai 51,75% Pada siklus II perolehan rata-rata kelas sudah
mencapai 74,34 dan persentase ketuntasan belajarnya sudah
mencapai 86,25%. Data pada Siklus II ini sudah sesuai harapan.
Simpulan yang diperoleh adalah pembelajaran mastery learning
dengan quiz team dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Pembelajaran Mastery Learning, Quiz Team, Hasil
Belajar
Pendahuluan
Ada banyak hal yang perlu mendapat perhatian seperti, kemampuan guru
memahami model-model pembelajaran, kemampuan guru memahami metode, strategi,
teknik serta pendekatan yang dilakukan dalam memberikan pembelajaran di kelas untuk
memacu peningkatan mutu pendidikan sesuai harapan..
.
1Ketut Suartini adalah staf pengajar IPS di SMP Negeri 2 Seririt
Peningkatan mutu pendidikan tidak bisa diupayakan sekejap mata, namun
memerlukan suatu proses yang panjang. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang  Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sebagai seorang guru diharapkan mampu mewujudkan tujuan pendidikan yang
dicanangkan dalam undang-undang tersebut, diperlukan berbagai upaya aktif dari pendidik
dalam proses pembelajaran yang efektif dan berdaya guna. Proses pembelajaran di kelas
akan berhasil jika dalam pelaksanaannya guru memahami dengan baik Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab VI pasal
(28) ayat 3, menyangkut persyaratan kompetensi profesional yang harus dimilikinya
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan
anak usia dini yang meliputi: kompetensi pedagogik, kepribadian,   profesional,   dan
sosial.
Beberapa kompetensi yang harus dikuasai guru adalah: 1) Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya; 2) Kompetensi kepribadian
merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang yang mantap, arif,
dewasa, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia; 3)
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi
pembelajaran bidang studi secara luas dap mendalam yang mencakup penguasaan substansi
isi materi kurikulum matapelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru; 4)
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Apa yang tercantum dalam UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen yang
menetapkan jabatan guru sebagai pendidik profesional, setingkat dokter, apoteker, lawyer,
dan lain-lain. Tetapi menurut Hanif, jika dilihat dari kompetensinya terdapat empat
peringkat pembagian kompetensi guru: 1) profesional; 2) tukang ngajar; 3) juru ngajar; dan
4) pramu bahan ajar. Guru sebagai tukang, bekerja mengikuti pola atau model tertentu yang
sudah dihafal. Sebagai juru, bekerja berdasarkan petunjuk atasan untuk mengerjakan
pekerjaan teknis. Pramu, bekerja berdasarkan perintah atasan untuk menyajikan sesuatu.
Sedangkan profesional, guru bekerja berdasarkan lima prinsip kerja profesi: 1) disiplin ilmu
yang diperoleh saat mengikuti pendidikan, 2) pelatihan profesi, 3) pengalaman yang
panjang dalam melaksanakan tugas profesi, 4) pengembangan profesi melalui forum-forum
ilmiah, dan 5) berperilaku sesuai kode etik profesinya. Jadi, Guru yang mengajar dengan
mengikuti pola/ model yang dihafal, ini tukang mengajar. Guru yang mengajar berdasarkan
juklak/ juknis atasan, ini juru ngajar. Guru yang mengajar sekadar menyampaikan bahan
ajar yang diperintahkan atasannya, ini pramu bahan ajar. Sedangkan Guru profesional
adalah guru yang sangat ahli mengembangkan dan mengimplementasikan model
pembelajaan yang bermutu dengan berpijak pada lima prinsip kerja profesi tersebut secara
mandiri. Cara kerjanya seperti dokter. Dalam bekerja, dokter tidak berdasarkan model/pola
tertentu, juklak/juknis, atau perintah direktur rumah sakitnya tapi berdasarkan lima prinsip
kerja profesi tersebut secara mandiri.
Gambaran tentang guru yang dijabarkan di atas tentunya diperuntukkan bagi semua
guru untuk mengukur pribadi mereka masing-masing, dimana mereka berada, pada
peringkat mana mereka dikategorikan, dan upaya apa yang dapat mereka usahakan untuk
memperbaiki peringkat tersebut menjadi ideal. Apa yang digambarkan di atas mungkin ada
banyak benarnya, salah satu yang terkadang guru lalai adalah perlakuan subyektif kepada
siswa. Seringkali guru hanya memperhatikan siswa-siswa yang bisa membawa daya tarik
tersendiri saja, sementara siswa yang terlihat sederhana dimarginalkan. Implikasi yang
dapat dilihat, terkadang hasil siswa yang satu dengan yang lain sangat menyolok. Guru
diajarkan pemahaman tentang seorang murid yang membutuhkan bantuan dalam menapaki
tahapan perkembangannya, guru harus memberikan pengetahuan bagaimana untuk mampu
meningkatkan hasil siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran terkadang kurang
memberikan kesempatan kepada peserta didik secara individual untuk memperoleh
perlakuan yang sama dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan
berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis mereka, belum memperhatikan
perbedaan kemampuan secara individu yang mengakibatkan masih banyak siswa yang
belum bisa mencapai ketuntasan belajar secara individual dikarenakan perbedaan
perlakuan. Jika kecenderungan ini disandarkan pada tugas dan tanggungjawab serta standar
kompetensi yang harus ditaati oleh seorang guru tentu hal tersebut merupakan suatu
tindakan yang keliru.
Kelemahan-kelemahan pembelajaran yang sudah terjadi banyak berpengaruh
terhadap kemauan guru untuk memberikan pengetahuan yang terbaik bagi setiap siswa,
termasuk kemauan guru itu sendiri untuk menyiapkan bahan yang lebih baik, menerapkan
metode-metode ajar yang efektif banyak berdampak pada belum tercapainya tingkat
ketuntasan belajar siswa secara individual.
Sesuai kondisi yang telah dipaparkan, sebagai seorang guru harus berupaya dengan
giat untuk memperbaiki kondisi yang ada agar tingkat perkembangan kemampuan peserta
didik tidak mengalami gangguan pada tahapan berikutnya. Langkah pertama yang
ditempuh adalah melakukan observasi awal. Dari observasi ini diperoleh kenyataan hasil
belajar siswa kelas IXA di semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 baru mencapai nilai
60,96. Hasil yang didapat disadari sepenuhnya masih sangat jauh dari ketetapan standar
minimal pencapaian mutu pendidikan yang ditetapkan.
Dalam situasi dimana guru kurang mampu memberikan pengetahuan yang
maksimal pada siswanya, langkah-langkah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran tuntas menjadi pilihan utama dengan pemberian tugas-tugas secara
individual yang mampu menuntun anak-anak mencapai penguasaan terhadap topik-topik
bahasan sebelum semua bahan dapat dipahami. Model ini berpijak pada dasar pemikiran
bahwa pendekatan belajar tuntas (mastery learning) dapat dilaksanakan dan mempunyai
efek meningkatkan motivasi belajar intrinsik. Pendekatan ini mengakui dan
mengakomodasi semua siswa yang mempunyai berbagai tingkat kemampuan, minat, dan
bakat tadi asal diberikan kondisi-kondisi belajar yang sesuai. Peneliti berkeinginan untuk
menerapkannya dalam pembelajaran sebagai solusi dalam mengatasi masalah hasil belajar
IPS siswa kelas IXA semester ganjil di SMP Negeri 2 Seririt akibat ketidaksamaan
perlakuan yang diberikan kepada masing-masing siswa.
Melihat kesenjangan yang terjadi antara yang diharapkan dan kenyataan yang ada,
maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses
pengajaran yang hidup dan mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan
menggugah minat siswa serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran
dengan model pembelajaran yang tepat.
Perubahan dalam dunia pendidikan memang merupakan tantangan tersendiri bagi
semua pihak yang terkait. Selain sistem pendidikan yang perlu diperbaharui lagi, proses
pembelajaran yang lebih inovatif perlu dikembangkan untuk mencapai kompetensi peserta
didik. Proses pembelajaran yang efektif diciptakan agar hasil belajar yang dicapai siswa
dapat optimal, maka diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi seluruh siswa untuk
belajar dan saling membantu satu sama lain, menyusun kegiatan kelas sedemikian rupa
sehingga siswa dapat memahami ide, konsep, dan keterampilan yang diberikan. Hasil
belajar yang rendah dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal)
dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Penelitian ini akan difokuskan pada upaya untuk
mengatasi faktor eksternal, yang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar IPS
siswa kelas IXA SMP Negeri 2 Seririt.
Pada saat siswa mengikuti proses belajar, kurangnya inovasi dan kreativitas guru
dalam menggunakan pendekatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran
berlangsung monoton dan membosankan. Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi
oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta
didik. Disamping itu pula setiap metode pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap yang
dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang
lain mempunyai perbedaan. Oleh karena itu guru perlu menguasai dan dapat menerapkan
berbagai model pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
setelah proses pembelajaran sehingga dapat tuntas seperti yang telah ditetapkan.
Belajar tuntas adalah sebuah filsafat tentang kegiatan belajar siswa dan seperangkat
teknik implementasi pembelajaran" (Burns, 1987). Sebagai filsafat, belajar tuntas
memandang masing-masing siswa sebagai individu yang unik, yang berbeda antara satu
dengan lainnya, yang mempunyai hak yang sama untuk mencapai keberhasilan belajar
optimal. Block (1980 dalam Nasution, 1994:92) memandang bahwa individu itu pada
dasarnya memang berbeda, namun setiap individu dapat mencapai taraf penguasaan penuh
asalkan diberi waktu yang cukup untuk belajar sesuai dengan tingkat kecepatan belajar
individualnya. Jadi, yang membedakan satu individu dengan individu lainnya dalam belajar
adalah waktu. Artinya, ada individu yang dapat menguasai sesuatu dengan penuh dalam
waktu singkat dan ada yang memerlukan waktu lebih lama, namun pada akhirnya individu
akan mencapai penguasaan penuh. Prinsip bahwa anak harus diberi kesempatan untuk
belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri merupakan prinsip menghargai kodrat individu.
Atas dasar konsep bahwa guru dapat membantu siswa belajar dengan lebih baik untuk
mencapai keberhasilan optimal tersebut, belajar tuntas sebagai teknik implementasi
pembelajaran dilaksanakan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi segmen-segmen
belajar spesifik dan kemudian mengarahkan penguasaannya oleh setiap siswa. Belajar
tuntas memberikan struktur untuk pengajaran yang mencakup pembelajaran kelas diikuti
oleh kerja kelompok kecil. Guru seyogyanya menciptakan lingkungan yang mengasuh
(nurturing environment), yaitu lingkungan yang memberi perhatian untuk mengembangkan
potensi siswa dengan menghargai perbedaan-perbedaan individual. Hal tersebut
menyiratkan bahwa siswa dapat belajar dengan baik apabila ditempatkan dalam kelompok
yang kooperatif di mana satu siswa dengan siswa lainnya dapat saling mendukung dan
mengandalkan. Langkah-langkah pembelajaran tuntas seperti yang dijelaskan di atas
didukung dengan lebih banyak bahan ajar yang digunakan akan mampu memperbaiki dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Komponen-komponen yang terdapat dalam model pembelajaran mastery learning
sangat baik untuk menanamkan konsep dasar pengetahuan pada mata pelajaran IPS.
Dengan metode ini, guru dapat mengkonkritkan informasi atau penjelasan kepada siswanya
untuk menguatkan konsep sehingga dapat memperoleh gambaran pengertian tentang
konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan menerapkan model ini dalam
pembelajaran IPS, diharapkan hasil belajar IPS siswa akan meningkat.
Berdasarkan semua uraian di atas, peneliti memperoleh rumusan masalah sebagai
berikut: Apakah pembelajaran mastery learning dengan metode quiz team dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IXA semester ganjil SMP Negeri 2 Seririt tahun
ajaran 2012/2013?
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: Seberapa tinggi peningkatan hasil belajar IPS siswa akan terjadi setelah
menggunakan pembelajaran mastery learning dengan metode quiz team dalam proses
pembelajaran.
Penelitian ini tentunya diharapkan memiliki berbagai manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis. Manfaat secara teoritis yang dapat dinikmati dari hasil penelitian ini
diharapkan sebagai acuan dalam memperkaya teori untuk peningkatan kompetensi guru.
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat: (1) Bagi siswa, lebih mudah
menguasai materi pelajaran, sehingga hasil belajar anak akan dapat meningkat, (2) Bagi
guru, merupakan alternatif strategi penanggulangan permasalahan pembelajaran di kelas
dalam upaya pembelajaran IPS, (3) Bagi sekolah, memperkaya strategi peningkatan
kualitas lulusan di sekolah.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMP Negeri 2 Seririt. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IXA SMP Negeri 2 Seririt semester I
tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 29 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek
penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Siswa pada umumnya sulit memahami materi, serta kurang bersungguh-sungguh dalam
belajar yang disebabkan adanya perbedaan kemampuan dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah. Objek penelitian yang penulis
teliti adalah upaya peningkatan hasil belajar IPS siswa menggunakan model pembelajaran
Mastery Learning.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes hasil belajar. Tes yang
dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval
kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus II nilai
rata-rata siswa mencapai 72 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
Hasil Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut
yaitu siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama atau lebih dari
KKM yaitu 72, namun hal tersebut belum tercapai. Data yang diperoleh
menunjukkan hanya 9 orang siswa yang tuntas atau hanya 31,05%. Data tersebut
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Rendahnya
hasil belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih bersifat
konvensional. Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan menggunakan model
pembelajaran Mastery Learning, maka diperoleh data sebagai berikut.






1 76 Tuntas 16 72 Tuntas
2 84 Tuntas 17 60 Tidak Tuntas
3 76 Tuntas 18 74 Tuntas
4 60 Tidak Tuntas 19 60 Tidak Tuntas
5 72 Tuntas 20 80 Tuntas
6 60 Tidak Tuntas 21 60 Tidak Tuntas
7 74 Tuntas 22 60 Tidak Tuntas
8 70 Tuntas 23 60 Tidak Tuntas
9 60 Tidak Tuntas 24 72 Tuntas
10 72 Tuntas 25 66 Tidak Tuntas
11 72 Tuntas 26 60 Tidak Tuntas
12 76 Tuntas 27 60 Tidak Tuntas
13 60 Tidak Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
14 74 Tuntas 29 74 Tuntas
15 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1934
Rata-rata (Mean) 66,68
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 72
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 14
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 15
Persentase Ketuntasan Belajar 51,75%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + (3,3 x 1,45)
= 1 + 4,82 = 5,82→ 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 84 - 60
= 24
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 4
(d)Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I





1 60 ─ 63 61,5 13 44,85
2 64 ─ 67 65,5 1 3,45
3 68 ─ 71 69,5 1 3,45
4 72 ─ 75 73,5 9 31,05
5 76 ─ 79 77,5 3 10,35
6 80 ─ 84 81,5 2 6,90
Total 29 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram





















Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.






1 80 Tuntas 16 76 Tuntas
2 90 Tuntas 17 66 Tidak Tuntas
3 80 Tuntas 18 80 Tuntas
4 66 Tidak Tuntas 19 72 Tuntas
5 74 Tuntas 20 80 Tuntas
6 64 Tidak Tuntas 21 74 Tuntas
7 72 Tuntas 22 76 Tuntas
8 76 Tuntas 23 76 Tuntas
9 76 Tuntas 24 74 Tuntas
10 72 Tuntas 25 74 Tuntas
11 74 Tuntas 26 72 Tuntas
12 80 Tuntas 27 72 Tuntas
13 72 Tuntas 28 72 Tuntas
14 80 Tuntas 29 72 Tuntas
15 64 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2156
Rata-rata (Mean) 74,34
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 25
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 4
Persentase Ketuntasan Belajar 86,25%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + (3,3 x 1,46)
= 1 + 4,82 = 5,82 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 66
= 24
(c) Panjang kelas interval (i) = = = 4
Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah FrekuensiAbsolut
Frekuensi
Relatif
1 64 ─ 67 65,5 4 13,80
2 68 ─ 71 69,5 0 0,00
3 72 ─ 75 73,5 13 44,85
4 76 ─ 79 77,5 5 17,25
5 80 ─ 84 81,5 6 20,70
6 85 ─ 90 87,5 1 3,45
Total 29 100
(d)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Hasil Belajar IPS pada Siklus II
B. Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 60,96 menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam mata pelajaran IPS masih sangat rendah mengingat kriteria ketuntasan
belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 2 Seririt adalah 72. Dengan nilai
yang sangat rendah seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan
hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran mastery learning dengan quiz team.
Akhirnya dengan penerapan pembelajaran mastery learning dengan quiz team ini
dengan baik dan benar sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 66,68 Namun rata-rata tersebut
belum maksimal karena hanya 15 siswa memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang
lainnya sebanyak 14 siswa belum mencapai KKM. Sedangkan prosentase ketuntasan
belajar mereka baru mencapai 51,75%. Hal tersebut terjadi akibat penggunaan
pembelajaran mastery learning dengan quiz team belum maksimal dapat dilakukan
disebabkan penerapan model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih
























Pada siklus ke II perbaikan hasil belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari
pembelajaran mastery learning dengan quiz team dengan benar dan lebih maksimal.
Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun
mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran IPS lebih
optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 74,34 dengan prosentase ketuntasan
belajar mencapai 74,34%.  Upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun pada suatu
keberhasilan bahwa pembelajaran mastery learning dengan quiz team mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini adalah
dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu
pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SMP Negeri 2 Seririt. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan
simpulan sebagai berikut.
Pembelajaran mastery learning dengan quiz team memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Seririt khususnya mata pelajaran IPS
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus
awal 60,96 pada siklus I meningkat menjadi 66,68 dan siklus II 74,34. Selain hal tersebut
penerapan metode pembelajaran mastery learning dengan quiz team berpengaruh pula
meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka
merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Dengan data yang disampaikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
yang diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dapat
diterima.
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